 GAGASAN

Selasa

9

16 JUMI 2015

Cermati Kemunculan Hukum Adat

Oron Rrea MurTazas Lutisy

aru-baru ini, ditemu-

kan werobosan dalam

bidang hukwm. Berori-

entasi pada pelayanan,
Pemerintah Kabupaten [Pemkah)
Purwakarta, Jawa Barat, telah memben-
tuk Majelis Adat yang diharapkan dapat
memberdayakan, melestarlkan, serta
mengembangkan adat istdadat, kebi-
asaan-keblasaan masyarakat, Lembaga
Adat dan Hukum Adat daerah, Pranata
sosfal vang mengamr keseimbangan
permukaran sumber daya ekonomi, pali-
tik, dan sosial juga bilsa lebily tertata,

lini berdatar belakang masyarakat

sudah tidak percaya kepada hukum
konvensional, Di negeri ind, hukum de-
ngan berbagai perangkatnya te-
lah disalshgunakan oknum
tertente unk melindungi
diri sendlri, mengorgan-
isasi kepentingan, bah-
kan  menjerumuskan
mereka  yang  tidak
bersalah. Bagl kaum
the have, hudum bisa
dengan mudah dibelk.
Bagi pemodal, meng-
hindari Jerat hukum
bisa dilakukan hanya
dengan menjentikkan
jarl.

Tapl, bag: rakyat
jelata? Mereka harus
merasakan pengapnya
bui, meski pelangga-
rannya hanya  sepele.
Dengan demikian, hu-
hum merupakan repre-
sentasl stams  sosial,
Realitas lnf mengamini
tesis Karl Marx, hu-
Saum hanyn melindungl
kelompok-kelompok
dominan dan menjadi
sarana kaum  kapitalis
untuk  melanggenghan
kekuasaan.

Beberapa  desa seperti Sukamu-
lya, Nagrog, Sumurrugul, Lingsamukii
serta Pusakamulya sedang dipersiap.
kan menjadi Desa Adar Dengan mem-
berdayakan Badan Musyawaral Desa
(Bamusdes) sebagai Majelis Adar, Pem-
kab Purwakarta benar-benar ingin me-
nerapkan sistem hubkum adac

Dl antara yang perlu disorot dalam
upaya memberlakukan hukum adae di
sejumlah desatadi sepertl penanganan
kasus pencurian. Pemkab Purwakarta
mengeluarkan ketentuan, andai karena
kemiskinan, seseorang terpaksa men-
curl, maka hukuman tidak diberlak-
kan kepadanya seerang diri, melainkan
Juga warga sekitar yang telah dianggap
menelamackan tetangga,

Ketetapan  pemerintah se-
tempat  ini menatik  karena
keyakinan masyarakal,  dosa
dan kesalahan selalu melekat
pada individu, diubah. Dosa,

Jika dilakukan bersama, harus di-
LAngEung juga seeara bersamaan,
sehingga sanksinya juga harus diterimn
secara kamunal, [nilah yang dinamakan
‘dosa saslal!

Dosa sosial ditinggung setiap omng
yang sengajo menafikan ataw meng-
hilangkan rasa dewn o eqrth, empati
tethadap problematlka sosial, Dosa ini
merupakan representasi dari suwkius
sostal yang tidak adil, timpang, bah.
kan menindas.

Egoisme dan

Hukum adat dipercaya dapat menun-
taskan kasus-kasus pidana yang selama
ini dikembalikan pada KUHE Hukum
adat dengan cirl kamunalnya yang kuat
menjadikan knsus-kasus kriminal biss
teratasl dalom nuansa persaudaraan
dan kekeluargaun, Dengan hukum adar:
masyarakat lebih menjunjung tingai
prinsip-prinsip kebersamaan daripada
mmenjebloskan sessorang ke penjora se-
bagai praktik “balas dendam.

Ditambah lagi, dari sisi prosedural,
masyarakat diajak menimbang, andaj
proses hukum konvensional cenderung
berbellt, memakan waktu, serta blaya
yang mahal. Adapun dengan hukuem
adat, masalah bisa cepar diselesaikasn.

Sant hubuem [ndonesia dalam kondlsi

liki kepastian dan senantinzsn berubak,
hukum yung wembuh dan perkembang-
annya ditopang kesadaran masyarakat
Ind memiliki beberapa kelebihan, 0 sn-
taranya responsif, fleksibel, dan sesuai
dengan rusa keadilan. Sistem hukum
adat juga  merefleksthkan kehidupan
masyarnkat sehari-hari.  Djojodigoena
pernah menjelaskan bahwa werdopm
persamaan antasa sistem hukem pdat
dan Cammon Low negara-negara An-
Elo Saxon,

Bahan sistern hukurn adat berupa h-

kum Indusiesia asll, sedangkan sistens
Commaon  Letw memuat  ugssur-unsus
hukum Romawi kuno yang telah meng.
alami Reveprio in Compleru [ Yesmil An-
war dan Adang, 2004: 49).
Tentu masyarakar, sshagai subjek
maupun objek hukum, diharap-
kan mendukung implemen-
tasinya, Hukum adut sudnh
ada sejuk ratusan  tahun
sebigai warisun nenek
mevang. Inl dianggap
lebil sakral ketimbang
hukum  pemerinah, di
mana mualannya men-
gandung beragam ke-
pentingun.

Sebagaimann nega-

ra-negara Asin lainnya
sepertl fepang,  India,
dan Tiongkok, hukum
adat dinilal  mampu
menjamin bagi masya-
rakat akan hak dan ke-
wajiban secarn prapor-
sionul. Rasa  nyaman
inilah yang membuar
masyarakat pauh fer-
hadap  awran  hukum
tersehut,

Sistematika  hukum
adat  sangatlah  sedes-
hana, sehinggs mudak
diaplikasikan.  Masya-
rakat  vanyg akhir-akhir

U Tentu masyarakat, sebagal subjek maupun objek hukum, diha-
rapkan mendukung implementasinya. Hukum adat sudah ada
sejak ratusan tahun sebagai warisan nenek moyang. ini diang-

gap leblh sakral ketimbang hukum pemerintah, di mana muatan-

nya mengandung beragam kepentingan. ¥

individualisme yang menjangidd ma-
syarakar telah meluluhlantakkan prin-
sipeprinsip sesinl, Mosyvarakat sudaly
tidak peduli dengan nasib  sesansa.
Merekn menguamakan  kepentingan
pribadl, cenderung tak acub terhadagp
kehidupan orang lakn. Kebahagiaan dan
ketenteranian hanva uniuk dirl sendin
dan keluarga

karui-marut seperti sekarang, member-
lakukan hukaim adat bisa jadi sebuah
alternatil mencari keadilan. Dengan
corak magls, komunal, komtan, dan
konkret, hulum adat mungkin lebib
menjanjikan.

Asli Lokal
Meskipun teckesan kurang memi-

ini cenderung  realistis,

menganggap bahwa hu-
kum konvensional terlole teoritis, D4
samping hanya menjodi proyek wnggon
legislatf dan pora akedemdsi, materi
perundang-undangen  sealal meng-
indari koneks sosial, Akibamya, sere-
lah diterbitkan, peraturan perundang.
undangan menumpuk di penjul buku
disn percerkan.

Di balik hukwrmn adat terdapar kekua-
tam magis yuny mengakibatkan muncal-
nya kekhawatican  para peElanpgarmya.
Musyarakat percoya, pelanggoron ter.
hadap hukum adat dapit menimbilkan
bencana dan malapetaka. Hal ind bukan
mustalil, =

FPenulls dosen STAD Atarnwir
Hejonegure



